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ABSTRAK

Nama: Aceng Murtado NIM: 222631207, Judul Tesis: Moderasi Islam
Perspektif Abu Hamid al-Ghazali dalam Kitab Faysal al-Tafrigah Bayna al-
Islam wa al-Zandaqgah

Moderasi islam menjadi semakin relevan dalam konteks
masyarakat kontemporer yang plural dan beragam. Konsep ini
mengedepankan sikap yang menghindari ekstremisme dan kekerasan, serta
menekankan keseimbangan, toleransi, dan penghormatan terhadap
perbedaan. Namun, realitas menunjukkan adanya sensitivitas yang tinggi
terhadap perbedaan. Beberapa kelompok dengan mudah menghakimi,
menuduh bid'ah, atau bahkan mengafirkan orang lain, sering kali hanya
karena perbedaan preferensi politik, madzhab, golongan, atau metode
(manhaj).

Berangkat dari problematika tersebut, maka penulis merumuskan
pembahasannya sebagal berikut: 1. Bagaimana konsep moderasi islam
menurut al-Ghazali dalam kitab Faysal al-Tafrigah Bayna al-Islam wa al-
Zandaqah? 2. Apa faktor ideasional dan struktural yang melatarbelakangi
pemikiran al-Ghazali tentang moderasi islam? 3.Bagaimana relevansi
moderasi islam al-Ghazali dalam konteks kontemporer? Dengan tujuan yang
hendak dicapai: 1. Untuk mengetahui konsep moderasi islam al-Ghazali
dalam kitab Faysal al-Tafrigah Bayna al-Islam wa al-Zandagah 2.Untuk
mengatahui  faktor Ideasional dan Strukrural yang melatarbelakangi
pemikiran al-Ghazali tentang moderasi islam 3. Untuk mengetahui
bagaimana relevansi moderasi islam al-Ghazali dalam konteks kontemporer

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi tokoh dan pustaka
untuk menggali pemikiran Hujjatul Islam, Imam Al-Ghazali, mengenai
moderasi islam. Penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan menghasilkan
data rinci yang bersifat deskriptif, bukan data numerik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Konsep moderasi islam
menurut Al-Ghazali dalam Faysal al-Tafrigah menekankan keseimbangan,
menghindari ekstremisme seperti fanatisme dan ketidakpedulian. Umat Islam
harus menjaga prinsip agama tanpa memaksakan pandangan, serta
mengedepankan toleransi dan dialog, dengan keseimbangan antara akal dan
wahyu. (2) Faktor ideasional moderasi Al-Ghazali dipengaruhi oleh latar
belakang intelektualnya dalam figh, teologi, tasawuf, dan filsafat, serta
tokoh-tokoh seperti Al-Juwaini dan Al-Qusyairi. Faktor struktural mencakup
kondisi politik, konflik Sunni-Syiah, dan pengaruh filsafat Yunani. (3)
Pemikiran Al-Ghazali sangat relevan dalam menghadapi ekstremisme dan
radikalisme saat ini, melalui dialog, toleransi, serta keseimbangan akal dan
wahyu, yang dapat memperkuat persatuan dan mencegah konflik sosial dan
sektarian.

Kata Kunci: Moderasi Islam, Al-Ghazali, Kitab Faishal al-Tafrigah.
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ABSTRACT

Name Aceng Murtado, NIM 222631207, Thesis Title Islamic
Moderation from the Perspective of Abu Hamid al-Ghazali in the Book
Faysal al-Tafrigah Bayna al-Islam wa al-Zandaqah

Islamic moderation has become increasingly relevant in the context
of a contemporary society that is pluralistic and diverse. This concept
emphasizes avoiding extremism and violence, while promoting balance,
tolerance, and respect for differences. However, reality shows a high
sensitivity towards differences. Some groups are quick to judge, accuse
others of bid'ah (innovation), or even excommunicate based on differences in
political preferences, sect, group, or methodology (manhaj).

In response to these issues, this study aims to explore several key
questions: How does al-Ghazali conceptualize Islamic moderation in his
book Faysal al-Tafrigah Bayna al-Islam wa al-Zandagah? What are the
ideological and structural factors that shape al-Ghazali’s thoughts on Islamic
moderation? And, how relevant is al-Ghazali’s concept of Islamic
moderation in a contemporary context? The objectives are to understand the
concept of Islamic moderation according to al-Ghazali in Faysal al-Tafrigah
Bayna al-Islam wa al-Zandaqah, to identify the ideological and structural
factors that influence his thinking, and to examine the contemporary
relevance of his ideas on Islamic moderation.

This research employs a biographical and literature study approach to

delve into the thoughts of Hujjatul Islam, Imam Al-Ghazali, regarding
Islamic moderation. It is a qualitative descriptive study, aiming to produce
detailed and descriptive data, rather than numerical data.
The findings of this study indicate that Al-Ghazali’s concept of Islamic
moderation in Faysal al-Tafrigah emphasizes balance, avoiding extremism
such as fanaticism and indifference. Muslims should uphold religious
principles without imposing them on others, and prioritize tolerance and
dialogue, maintaining a balance between reason and revelation. The
ideological factors influencing Al-Ghazali’s moderation stem from his
intellectual background in figh, theology, Sufism, and philosophy, as well as
influences from figures like Al-Juwaini and Al-Qusyairi. Structural factors
include the political context, Sunni-Shia conflicts, and the influence of Greek
philosophy. Al-Ghazali’s thoughts are particularly relevant in today’s
context for addressing extremism and radicalism through dialogue, tolerance,
and the balance of reason and revelation, which can strengthen unity and
prevent social and sectarian conflicts.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Diambil dari buku pedoman penulisan Tesis Program Pascasarjana UIN
Sultan Maulana Hasanuddin Banten Mengacu kepada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama R.l dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
R.I.No. 158/1987 dan 0543 b/u/1987. Tanggal 22 Januari 1988, dengan
sedikit penyesuaian. Transliterasi huruf-huruf Arab tertentu bisa dibuat
dengan menggunakan Time New Arabic 12, dengan cara sebagai berikut:

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
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Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
-
. Ta T Te
[
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
cC
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R er
J
) Zai Z zet
)
Sin S es
J
. Syin S es dan ye
S y y y!
Sad S es (dengan titik di
o? bawah)
. Dad d de (dengan titik di
J° bawah)
5 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)
. Gain G ge
C




b Fa F ef
3 Qaf Q Ki
5| Kaf K ka
J Lam L el
Mim M em
¢
o Nun N en
Wau W we
J
A Ha H ha
. Hamzah ‘ apostrof
< Ya Y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
. Kasrah I i
> Dammah U u




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
N Fathah dan ya Ai adanu
; Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- X kataba
- & faala
- L suila
- X kaifa
- J$#  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
el Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya I i dan garis di atas
“} Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala

- rama
- B qila
- jj—:-’ yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- JubYI izl raudah al-atfal/raudahtul atfal

s 0 o ° _ _

- §EA 30 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- )% nazzala

- 5 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J\, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf qgamariyah

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di

depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:

- Q&) ar-rajulu
- (;Jul\ al-galamu
- 2220 asy-syamsu
- 3y alatalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
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Contoh:

- &6 ta’khuzu

- [&= syal’un
- 33 an-nav’u
-0 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.
Contoh:
- G s W Y

\

- Ll g BEE

\é‘

I. Huruf Kapital

f r.f..u

Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

Bismillahi majreha wa mursaha

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
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Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.
Contoh:
- Gl &g & dad Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e RS Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ;Pv j}f& iy Allaahu gafurun rahtm

- bw* jjﬂ‘ﬁ\ 4U Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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PERSEMBAHAN

Dengan mengucap Alhamdulillah atas rezeki dan karunia-Nya saya
bisa menyelesaikan Tesis ini. Sholwat dan salam saya sanjungkan kepada
junjunan alam baginda Nabi Muhammad Saw. Dengan mengucap
Bismillahhirrahmanirrahiiim, maka tesis ini saya persembahkan untuk:

Kedua orang tua tercinta, yang senantiasa menjadi cahaya
penuntun dalam hidup saya. Terima kasih atas cinta, doa, dan pengorbanan
yang tak pernah surut, meski dalam diam atau lelah yang tak pernah tampak.
Kalian adalah fondasi dari setiap langkah yang saya tempuh.

Kakek dan nenek tersayang, untuk nenek yang telah berpulang,
meski tak lagi di sini, kehadiranmu selalu terasa dalam doa dan kenangan.
Semoga Allah melapangkan tempatmu di surga. Terima kasih juga untuk
kakek atas cinta dan dukungannya yang tiada henti.

Adik tersayang, yang selalu memberi semangat dan mengingatkan
akan indahnya cinta keluarga.

Bibi tercinta, yang selalu memahami tanpa diminta, dan hadir
dengan dukungan tanpa syarat. Terima kasih atas cinta, perhatian, serta
pengertian yang mendalam. Engkau adalah sosok yang selalu ada di setiap
langkah dan memberikan kekuatan saat saya merasa lelah. Dukunganmu
yang penuh kehangatan dan nasihat bijak menjadi cahaya di saat-saat
tergelap.

Teman-teman terbaik, yang tak pernah lelah memberikan motivasi,
tawa, dan semangat. Terima kasih atas kebersamaan yang tulus dan hangat,
yang selalu hadir di saat suka dan duka.

Dan yang tak kalah penting, kepada calon istri tercinta, terima
kasih atas kesabaran, cinta, dan dukungan yang setia. Kehadiranmu adalah
sumber kekuatan yang tak ternilai.

Semoga karya ini menjadi awal dari pemahaman yang lebih mendalam
tentang pentingnya moderasi islam, seperti yang diajarkan oleh Imam Abu
Hamid Al-Ghazali dalam Kitab Faysal al-Tafrigah Bayna al-Islam wa al-
Zandaqah
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